







3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen sesungguhnya (True Experimental 
Research). Design yang digunakan adalah The Post Test Only Control Group 
Design. Ciri tipe penelitian ini adalah kelompok eksperimental diberi perlakuan 
sedangkan kelompok kontrol tidak. Kedua kelompok tidak diawali dengan 
observasi sebelum (pre-test). Pengukuran hanya dilakukan pada sesudah observasi 
(post-test) (Nursalam, 2008). 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Laboratorium Terpadu FPP 
Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada 20 
September 2018-23 Oktober 2018. 
 
3.3 Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan benih tanaman selada 
(Lactuca sativa L.) 
3.3.2 Teknik Sampling 








Sampel penelitian ini adalah 24 benih tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
 
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Jenis Variabel 
1) Variabel Independen 
Variabel independen pada penelitian ini adalah variasi campuran ampas teh, air 
cucian beras, dan air. 
2) Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman Lactuca 
sativa L. yang meliputi: berat segar dan jumlah daun (saat tanaman berumur 1 
bulan). 
3) Variabel Kontrol 
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah air. 
3.4.2 Definisi Operasional Variabel 
Adapun operasional variabel penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ampas teh yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas teh dari teh celup 
merek Sosro sebanyak 3 gram. 
2. Air cucian beras yang digunakan dalam penelitian ini adalah bilasan air cucian 
beras yang pertama, didapatkan dari limbah air cucian beras peneliti sebanyak 
300 ml. 
3. Selada (Lactuca sativa L.) yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji 





4. Penelitian ini mengukur pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa L.) yang 
meliputi berat segar (gram) dan jumlah daun (helai). Berat segar tanaman 
diukur dengan cara menimbang tanaman saat panen. Jumlah daun dihitung 
dengan cara menghitung jumlah daun yang sudah membuka sempurna. 
5. Penelitian ini ada 4 perlakuan, dilakukan pengambilan data sebanyak 1 kali 
sesudah dipanen (1 bulan) dan setiap perlakuan ada 6 kali pengulangan. 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Penelitian 
1) Alat 
Tabel 1. Nama Alat Penelitian 
Nama Alat Jumlah 
Rockwool 1 pack 
Netpot 24 buah 
Bak rakit apung dan penutupnya 
(sudah dilubangi) 
4 buah 
Timbangan digital 2 buah 
Tempat pembenihan 4 buah 
Aerator hidroponik 1 buah 
Gelas ukur (1000 ml) 1 buah 
Gunting 1 buah 
Cutter 1 buah 
Botol semprot 1 buah 
Botol nutrisi 4 buah 
Tusuk gigi 1 buah 
Kain flanel 1 buah 
Kamera 1 buah 
 
2) Bahan 
Tabel 2. Nama Bahan Penelitian 
Nama Bahan Jumlah 
Biji selada (var. Grand rapid) 1 bungkus 
Air 300 ml 
Ampas teh 3 gram  






3.5.2 Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari satu faktor dengan empat perlakuan. Perlakuan 
yang menggunakan ampas teh dengan air cucian beras sebagai nutrisi tanaman 
selada (Lactuca sativa L), terdiri dari: 
P1 = perlakuan dengan air sumur 
P2 = perlakuan dengan menggunakan ampas teh dan air 
P3 = perlakuan dengan menggunakan air cucian beras 
P4 = perlakuan dengan menggunakan ampas teh dengan air cucian beras 
Penentuan pengulangan dalam penelitian ini didasarkan pada rumus Federer 
yaitu (t-1) (r-1) ≥ 15 dimana t adalah perlakuan dan r adalah replikasi (jumlah 
sampel) (Dahlan, 2011). 
(t-1) (r-1)  ≥  15 
(4-1) (r-1) ≥  15 
3 (r-1)       ≥  15 
3r-3           ≥  15 
3r              ≥  15+3 
3r              ≥  18 
r      ≥  18/3 
r                =  6 pengulangan 
n      =  t . r 
      =  4 . 6 





Berdasarkan persamaan tersebut pengulangan dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak 6 kali pada masing-masing perlakuan, sehingga ragam unit 
eksperimen dalam penelitian ini terdiri dari :  
P1 P11, P12, P13, P14, P15, P16 
P2 P21, P22, P23, P24, P25, P26 
P3 P31, P32, P33, P34, P35, P36 
P4  P41, P42, P43, P44, P45, P46 
Setiap petak pada RAL nonfaktorial memiliki sifat homogen sehingga 
penempatan setiap unit eksperimen pada petak dilakukan dengan cara acak. Denah 
RAL nonfaktorial penelitian ini adalah sebagai berikut: 
P3(4) P4(1) P2(5) P4(3) P1(5) P3(3) 
P4(6) P2(4) P4(2) P1(6) P3(1) P1(4) 
P1(2) P3(2) P3(6) P2(2) P4(4) P2(1) 
P2(3) P1(3) P1(1) P3(5) P2(6) P4(5) 
 
Gambar 5. Denah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Keterangan Ulangan: 
(1) : Ulangan ke-1 
(2) : Ulangan ke-2 
(3) : Ulangan ke-3 
(4) : Ulangan ke-4 
(5) : Ulangan ke-5 
(6) : Ulangan ke-6 
 
3.5.3 Pelaksanaan dan Alur Penelitian 
3.5.3.1 Pelaksanaan Penelitian 
1. Pembuatan Nutrisi dari Ampas Teh dan Air Cucian Beras 
Nutrisi sangat dibutuhkan untuk budidaya tanaman sistem hidroponik, baik 
unsur hara esensial makro maupun mikro. Tahapan pembuatan nutrisi dari ampas 






1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Menimbang ampas teh sebanyak 3 gram menggunakan timbangan. 
3. Mencampurkan ampas teh dengan air sebanyak 300 ml. 
4. Memasukkan ampas teh yang sudah tercampur dengan air ke dalam botol 
bekas. 
5. Menimbang 200 gram beras. Kemudian 200 gram beras direndam kedalam 
300 ml air selama 20 detik, setelah itu diaduk secara halus. 
6. Memasukkan air beras ke dalam botol bekas. 
7. Memasukkan air sebanyak 300 ml ke dalam botol bekas. 
8. Menimbang 3 gram ampas teh 
9. Mencampurkan ampas teh dengan air cucian beras. 
10. Memasukkan campuran ampas teh dengan air cucian beras ke dalam botol 
bekas. 
2. Pembenihan Lactuca sativa L. 
Pembenihan Lactuca sativa L. dilakukan untuk memastikan bahwa 
pertumbuhan tanaman Lactuca sativa L. memiliki umur yang sama. Tahapan 
pembenihan Lactuca sativa L. adalah sebagai berikut:  
1. Memasukkan biji Lactuca sativa L. ke dalam air selama 1 hari. Biji Lactuca 
sativa L. dimasukkan ke dalam air bertujuan untuk melihat kualitas biji yang 
baik untuk ditanam. 
2. Menata rockwool di dalam wadah pembibitan (baki kecil). Masing-masing 
wadah pembibitan diberi keterangan sesuai perlakuan. 





4. Memasukkan biji Lactuca sativa L. dengan menggunakan tusuk gigi yang 
ujungnya sudah dibasahi dengan air. 
5. Pemberian nutrisi ke masing-masing wadah pembibitan yang sudah berisi 
rockwool (didalamnya sudah ada biji selada) sesuai. P1 = perlakuan tanpa 
ampas teh dan air cucian beras (perlakuan kontrol), P2 = perlakuan dengan 
menggunakan ampas teh dan air, P3 = perlakuan dengan menggunakan air 
cucian beras, P4 = perlakuan dengan menggunakan ampas teh dengan air 
cucian beras. 
6. Menutup rockwool yang didalamnya terdapat biji Lactuca sativa L. dengan 
plastik hitam, kemudian simpan di tempat yang tidak terkena matahari selama 
2 hari. 
7. Setelah 1-2 hari periksa apakah benih sudah pecah atau berkecambah, jika 
sudah berkecambah, bukalah tutup plastiknya, lalu dikenakan cahaya 
matahari. 
8. Setelah 14 hari akan tumbuh 3-4 daun, maka siap untuk kita pindahkan ke 
media tanam. 
3. Penanaman Bibit Lactuca sativa L. ke dalam Media Tanam 
Penanaman bibit Lactuca sativa L. ke media tanam digunakan agar tanaman 
mendapatkan cukup nutrisi untuk tumbuh dengan baik. Tahapan penanaman bibit 
ke media tanam adalah sebagai berikut: 
1. Memasukkan kain flanel ukuran 2 cm ke dalam netpot bagian bawah.  
2. Menuangkan larutan nutrisi ke masing-masing perlakuan ke dalam masing-





P3 = 300 ml air cucian beras, P4 = 3 gram ampas teh + 300 ml air cucian 
beras 
3. Memberi label pada masing-masing bak hidroponik. 
4. Meletakkan aerator ke dalam masing-masing bak hidroponik. Aerator 
berfungsi untuk menambahkan oksigen pada tanaman. 
5. Menutup bak hidroponik dengan penutup bak hidroponik yang berlubang. 
6. Memisahkan rockwool sesuai garis pembatas yang sudah dibuat dengan 
menggunakan cutter. 
7. Memasukkan benih beserta rockwool ke dalam netpot. 
8. Memasukkan netpot yang sudah terisi dengan benih Lactuca sativa L. 
kedalam lubang penutup bak hidroponik sampai akar tanaman Lactuca sativa 
L. menyentuh larutan nutrisi. 
9. Menyalakan aerator. 
10. Pengecekan dilakukan setiap 3 hari untuk memastikan nutrisi dan air yang 
digunakan media hidroponik masih bersih. 
11. Masa panen tanaman Lactuca sativa L. kurang lebih 1 bulan. Setelah Lactuca 
sativa L. sudah bisa dipanen, tanaman Lactuca sativa L. diambil dari netpot 
dan dibersihkan rockwool yang ada dibagian akar Lactuca sativa L. 
12. Mengetahui berat segar dengan cara menimbang Lactuca sativa L. dengan 
menggunakan timbangan digital. Sedangkan untuk mengetahui jumlah daun 












3.6 Metode Pengumpulan Data 
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data 
primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 3 yaitu: 
metode eksperimen, metode observasi, dan metode studi pustaka. Metode 
eksperimen yakni melakukan percobaan secara langsung dengan menanam 
tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada media hidroponik yang diberikan ampas 
teh dengan air cucian beras. Metode observasi yakni tanaman selada (Lactuca 
sativa L.) diamati dan dicatat dalam tabel berat segar dan jumlah daun pada 1 bulan 
setelah tanam. Metode studi pustaka yakni mencari materi dan buku-buku atau 
sumber lain yang dikutip secara langsung maupun tidak langsung sebagai landasan 
dalam melakukan penelitian.  
3.6.2 Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi. Data 
yang diperoleh diaplikasikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Pembuatan Nutrisi dari Ampas Teh dan Air 
Cucian Beras
Pembenihan Lactuca sativa L.
Penanaman Bibit Lactuca sativa L. ke dalam 
Media Tanam
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3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Annova 1 
jalur dengan menggunakan SPSS type 22.0. Langkah yang dilakukan pertama yaitu 
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data yang tersedia. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Bila data 
teruji homogen dilakukan uji Anava satu jalur untuk mengetahui rata-rata berat 
segar tanaman dan jumlah daun berbeda atau sama. Bila diuji Anava didapat berat 
segar dan jumlah daun rata-rata berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan 
dengan probabilitas 5% untuk mengetahui perlakuan terbaik dan perlakuan yang 
memberikan perbedaan nyata terhadap berat segar dan jumlah daun tanaman selada 
(Lactuca sativa L.) 
 
 
